
 

 
 
 

154 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya fotografi berjudul Fenomena Work From Anywhere 

Generasi Z sebagai Bentuk Kebebasan Berekspresi dalam Fotografi High 

Fashion Editorial berhasil merepresentasikan fenomena budaya kerja fleksibel 

Work From Anywhere sebagai bentuk kebebasan berekspresi Generasi Z 

melalui pendekatan fotografi high fashion editorial. Seluruh hasil penciptaan 

yang meliputi hasil karya fotografi editorial, mengeksplorasi elemen visual 

seperti busana, warna, pose, gestur, pencahayaan, serta membangun narasi 

visual yang menggabungkan aspek estetika dan pemaknaan sosial, telah 

tercapai melalui rangkaian karya yang disusun dalam lima segmentasi cerita. 

Dalam proses penciptaan, ditemukan bahwa fenomena Work From 

Anywhere tidak hanya memengaruhi sistem kerja, tetapi juga berdampak pada 

cara Generasi Z membangun identitas dan menampilkan ekspresi personal di 

ruang publik. Fleksibilitas ruang kerja memungkinkan batas antara ruang 

personal dan ruang profesional menjadi lebih cair, sehingga fashion, perangkat 

digital, dan ruang publik dapat berfungsi sebagai medium komunikasi identitas. 

Selain itu, fotografi high fashion editorial terbukti mampu menjadi medium 

visual yang tidak hanya menghadirkan estetika, tetapi juga menyampaikan 

refleksi sosial mengenai budaya kerja dan identitas generasi di era digital. 
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Selama proses penciptaan berlangsung, terdapat beberapa hal yang 

menunjang proses penelitian dan penciptaan karya, di antaranya pengalaman 

personal penulis terhadap sistem kerja Work From Anywhere, dukungan 

referensi teori dan karya fotografi editorial, serta kolaborasi bersama tim seperti 

model, stylist, makeup artist, hair stylist, dan gaffer yang membantu menjaga 

kesesuaian visual dengan konsep yang telah dirancang. 

Adapun hambatan yang ditemui selama proses penciptaan karya 

meliputi kondisi ruang publik yang sulit diprediksi, seperti mobilitas 

masyarakat, perubahan cuaca, serta keterbatasan dalam mengontrol situasi 

lokasi pemotretan. Selain itu, proses pengaturan waktu antara tim, eksplorasi 

visual di ruang terbuka, serta penyesuaian pencahayaan pada kondisi lokasi 

yang berbeda juga menjadi tantangan dalam proses perwujudan karya. Namun, 

hambatan tersebut dapat diatasi melalui observasi lokasi, penyesuaian teknis 

saat pemotretan, serta komunikasi dan koordinasi yang baik antar anggota tim. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan karya fotografi ini, terdapat beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penciptaan karya maupun penelitian 

selanjutnya. 

1. Bagi pencipta karya selanjutnya, eksplorasi terhadap fenomena Work 

From Anywhere masih dapat dikembangkan lebih luas melalui 

pendekatan visual lain, seperti eksplorasi ruang domestik, budaya 
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digital, maupun hubungan antara teknologi dan identitas personal di era 

modern. 

2. Penciptaan karya fotografi berbasis fenomena sosial sebaiknya 

didukung dengan observasi dan studi literatur lapangan yang lebih 

mendalam agar visual yang dihasilkan tidak hanya kuat secara estetika, 

tetapi juga memiliki keterkaitan yang jelas dengan realitas sosial yang 

diangkat. 

3. Dalam proses pemotretan di ruang publik, diperlukan perencanaan 

teknis yang matang terkait waktu pemotretan, kondisi cahaya, mobilitas 

lingkungan, serta koordinasi tim agar proses produksi dapat berjalan 

lebih efektif dan minim kendala. 

4. Pengembangan fotografi fashion editorial di lingkungan akademik 

diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek komersial dan estetika 

busana, tetapi juga mampu dimanfaatkan sebagai medium penyampaian 

isu sosial, budaya, maupun identitas generasi yang relevan dengan 

perkembangan masyarakat saat ini. 
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